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ABSTRAK

PEMODELAN ANALISISREGRESI LOGISTIK DENGAN
PEUBAH RESPON MULTINOMIAL

Oleh

AdédlfiraRizgi Meitantia

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji analisis regresi logistik dalam peubah
respon multinomial dan memilih model multinomial yang paling baik berdasarkan
uji signifikansi model pada respon data simulasi dengan melihat bentuk data yaitu
data dengen variabel bebas data ordinal serta variabel bebas data rasio dan ordinal
yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model terbaik yang terpilih
adalah model data ordinal:

Logit 1 (kategori B)

Logit (Y=1) = 5,334 + 0,550 X5- 0,523 Xg- 0,644 X9 - 0,638 X10

Logit 2 (kategori C)

Logit (Y=2) = 4,259 + 0,583 X5- 0,734 X8 - 0,430 X10

Kata kunci: analisisregres, regresi logistik, regresi logistik multinomial



ABSTRACT

LOGISTICSREGRESSION ANALYSISMODEL WITH RESPONSE
VARIABLE MULTINOMIAL

By

AdelfiraRizqgi Metantia

The objective of this research is to estimate the best logistic regresson model for
multinomial response. The results showed that the best model selected is ordinal data
model:

Logit 1 (category B)

Logit (Y =1) =5.334 + 0.550 X5 - 0,523 X8 - X9 0.644 - 0.638 X10
Logit 2 (category C)

Logit (Y =2) =4.259 + 0.583 X5 - X8 0.734 - 0.430 X10

Keyword: regression analysis, logistic regression, logistic regression multinomia
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Prinsip statistika yang baik digunakan pada ilmu-ilmu terapan salah satu di
antaranya apabila ingin mengetahui hubungan antara dua atau lebih peluang,
sehingga nilai dari salah satu peluang dapat diduga dengan menggunakan peluang
lainnya. Maka yang digunakan untuk melihat hubungan fungsional data sebagai

analisis regresi.

Berdasarkan pola hubungannya analisis regresi dibagi menjadi 2 yaitu analisis
regresi linear dan analisis regresi non-linear. Pada model regresi linear
diasumsikan bahwa peluang penjelas X dalam contoh acak bersifat tetap dan
bukan nilai peubah acak dan peluang respon Y merupakan peluang acak kontinu
yang diasumsikan saling bebas dan menyebar normal. Adakalanya peluang respon

yang ditelah berupa peluang dikotomi.

Peluang dikotomi adalah peluang indikator yang terdiri atas data biner, bernilai 1
atau 0. Data tersebut dibangkitkan dari pemetaan numerik dari satu tindakan atau
percobaan yang menghasilkan hanya dua kemungkinan kejadian. Misalnya
kejadian berhasil atau gagal, hidup atau mati, ada atau tidak ada insiden, masih
banyak lagi bentuk-bentuk kejadian lainnya yang dapat disimbolkan kedalam

variable dikotomi ini. Data yang mengandung peluang respon biner tidak dapat



dianalisis regresi linear biasa, karena penduga parameter pada regresi linear
mengguakan metode kuadrat terkecil yang mengasumsikan data menyebar normal
dengan ragam homogen. Asumsi-asumsi ini tidak dipenuhi oleh data biner, jika
asumsi-asumsi ini diabaikan maka model yang diperoleh tidak sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Maka model yang tepat untuk menyelidiki hubungan antara
peluang respon biner dengan peluang penjelasnya adalah menggunakan analisis

regresi logistik.

Model regresi logistik merupakan bagian dari model linear umum. Model regres
logistik adalah suatu model dimana peluang respon tidak berdistribusi normal
melainkan berdistribusi bernoulli, dengan ragam yang tidak homogen karena
tergantung oleh m (peluang sukses). Regresi logistik dengan peubah respon lebih
dari dua kategori yang berskala nominal disebut jugaregres logistik multinomial.
Pada penelitian ini, ingin diketahui model terbaik antara model logistik dengan

peubah respon multinomial.

1.2 Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengkaji analisisregresi logistik dalam peubah respon multinomial.

2. Memilih model multinomial yang paling baik berdasarkan uji signifikansi
model pada respon data simulasi dengan melihat dua bentuk data yaitu data
dengen variabel bebas data ordinal serta variabel bebas datarasio dan ordinal

yang digunakan.



1.3 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menganalisis data yang menyebar
multinomial dengan menggunakan model regresi logistik dan pendliti ini juga
diharapkan menjadi masukan bagi para peneliti yang ingin mengkaji masalah

yang sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 AnalissRegres Linear

Menurut (Walpole. 1995) analisis regres merupakan suatu metode statistika untuk
menelaah hubungan antara variabel respon (variabel tak bebas) dengan satu atau
lebih variabel penjelas (variabel bebas). Berdasarkan pola hubungannya, analisis

regresi terbagi atas analisis regresi linear dan analisis regresi non-linear.

Suatu persamaan regresi dikatakan linear dalam variabelnya, apabila variabel
respon memiliki hubungan linear terhadap variabel penjelasnya. Apabila suatu
persamaan regresi hanya mengandung satu variabel respon Y dan satu variabel
penjelas X maka persamaan tersebut dinamakan regresi linear sederhana.
Sedangkan bila persamaan regresi hanya memiliki satu variabel respon Y dan

lebih dari satu variabel penjelas X disebut regresi linear berganda.

Pada model regresi, variabel respon merupakan variabel acak sedangkan variabel
penjelasnya merupakan nilal yang tetap. Peubah acak Y padanan nilai tertentu x
akan dilambangkan dengan Y [x dengan nilal tengah dan ragamnya masing-masing
dilambangkan dengan p Y|x dan ¢® Y [x. Sehingga notasi Y [x menyatakan peubah

acak Y dengan nilal tengah dan ragam bergantung padanilai x.



Model regresi linear dapat dinyatakan menurut persamaan berikut:

LY |X = Bo + BrX (21.2)
secara ekivalen persamaan dapat ditulis dalam bentuk:

Y=Bo+PX+¢ (2.1.2)

Dimana o dan [3; adalah parameter yang akan diduga dan € adalah variabel acak
gaat dan diasumsikan memiliki nilai tengah nol. Dalam regresi linear
diasumsikan bahwa nilai tengah didefinisikan sebagai persamaan linear dari x

sehingga persamaan (2.2) dapat ditulis menjadi:
E(Y[X) = Bo + B1X (2.1.3)

Dalam analisisregresi linear ada asumsi yang harus dipenuhi yaitu:

1. untuk sembarang nilai tetap dari variabel X, Y adalah variabel acak dengan
distribusi peluang tertentu.

2. Nilal variabel Y bebas satu samalain.

3. Nilal tengah dari variabel acak Y, Y |x adalah fungsi linear dari X, yaitu
jikadihubungkan titik-titik dari nilai tengah Y yang berbeda maka akan
diperoleh garislurus.

4. Ragam Y adalah sama untuk semuanila X.

5. Untuk sembarang nilai tetap X, Y berdistribusi normal.

Berdasarkan asumsi di atas, jika variabel respons Y bersifat diskrit yaitu
menyebar bernoulli maka regresi linear biasatidak dapat digunakan. Analisis

regresi yang digunakan adalah analisis regresi logistik.



2.2 Distribus Multinomial

Menurut (Hoog dan Craig, 1995) distribusi multinomia merupakan suatu
distribusi yang sering digunakan dalam analisis data kategori. Misanyaterdapat |
kategori pada peubah respon. Peluang dinotasikan {Ty, T, . . ., T[j} dengan

2 j ;. Untuk n sampel peluang multinomial, dengan Ny termasuk kategori 1, N
termasuk kategori 2,. . ., Nj menjelaskan padakategori j denganZ ; n; = n
adalah:

n!

P(NgyNg, ..., N)=( T, (2.2.2).

,,,,,,

?11!?‘12! - ?ljl

2.3 Moddl Regres Logistik

Menurut (Collett, 1991) untuk populasi yang variabel responnya Y berdistribusi

binomial, distribusi peluangnya adalah sebagai berikut:
bly: ; n, m(xi) = (1) me(xo)” [1- )™ (23.0)
dimana;
m(x) =P(y=1) =peluangkegadiany =1
1- m(x)=P(y = 0) = peluang kgjadiany = 0

dan ragamnya Var(y) = n; (x;) [1- (X;)] - Misalkan r adalah banyaknya kejadian
berhasi| maka penduga bagi proporsi kejadia berhasil adalah mr(x;) = % Sehingga
nilai harapan proporsi dari variabel responnya dapat didekati dengan sebaran atau

fungsi logistik atau lebih tepat dikatakan regresi logistik yang merupakan suatu



pemodelan matematika yang dapat digunakan untu menggambarkan hubungan
antara beberapa variabel penjelas X dengan variabel respon Y yang berbentuk

dikotomi.

Secara matematis model regresi logistik dibangun dari suatu fungsi logistik yang

dirumuskan sebagai berikut: €

]
1+e™2

F(2) =

dengan Z= [30 + [31)(1+[32X2+ oLt kak

Apabilanilai-nilai dari fungsi logistik ini diplotkan akan diperoleh grafik sebagai

berikut;

0.54

Dari plot di atas nampak bahwawilayah hasil dari fungsi logistik tersebut berada

padainterval 0< f(z) < 1 (Kleinbaum,1994).

Menuruta (Agung,2011) dengan mengambil dari pengertian regresi linear, yang
menggambarkan nilai rata-rata variabel respon Y untuk bersyarat nilai variabel
penjelas X merupakan E(y[x) = o + B1X1+B2X2+ . . . + BiXk Sedangan untuk
kasus regresi logistik yang memiliki landasan funsi logistik seperti pada

persamaan sebelumnya dimana variabel responnya berbentuk dikotomi, maka:



E(le) = P(y = 1| Xl) X2) ey Xk)

1
T 14 e~ (Bo +Bix1 + Baxz+ .4 Byxy)

= (Xi)

Dapat puladitulis sebagai berikut:

(X') - exp(Bo + B1xq + BaXo+ .+ BrXk)
V' 14exp(Bo + P1Xy + B2Xz+ .t BrXk)

Persamaan di atas kemudian ditransformasikan dengan menggunakan transformasi

logistik (logit), yang secara matematika dapat dituliskan sebagai berikut:

Tr(xi)
[1—m(xi)]

Logit (xi) = log

Logit (Xi) = o + BiX1+P2Xo+ . .. + BiXk

Dengan mentransformasikan peluang keberhasilan (x;), diharapkan bahwa
persamaan di atas bernilai di antara (-co,0), bersifat linear dan kontinu, serta perlu

diperhatikan pula ketentuan-ketentuan berikut ini:

1. Variabel respon biner (dikotomi) yang memiliki sebaran Bernoulli atau
Binomial.

2. Pemakaian persamaan logit diatas disertai dengan asumsi bahwa antaralog
{(x)/(1-(x)))} dan variabel-variabel penjelas X mempunyai hubungan
linear, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jikauntuk setiagp nilal variabel penjelas X terdapat cukup banyak observas,
makanilai log {(xj) / (1 - (xi)))} dapat dihitung dan dapat menunjukan
kebenaran adanya hubungan linear antaralog { (x;) / (1 - (x;)))} dan variabel

penjelas X.



b. Jikavariabel penjelas X merupakan indikator 1 dan 0, maka asumsi

hubungan linear seperti persamaan logit mutlak berlaku.

2.4 AnalissRegres Logistik Multinomial

Menurut (Hosmer dan Lemeshow, 1989) seperti halnyaregresi logistik biner,
regresi logistik multinomial merupakan regresi logistik yang digunakan saat
variabel dependen mempunyai skala yang bersifat multinomia dengan variabel
respon berskala nominal dengan tiga kategori. Untuk model regresi dengan
variabel dependen berskala nominal tiga kategori digunakan kategori variabel
hasil Y dikoding 1, 2, dan 3. Variabel Y terparameterisas menjadi tigafungsi
logit. Metode regresi logistik dinyatakan dalam suatu model probabilitas yaitu
model dimana variabel dependen adalah logaritma dari probabilitas suatu atribut

akan berlaku dalam kondisi adanya variabel-variabel bebas tertentu.

Pengembangan model logit multinomial dapat dijelaskan sebagai berikut.

Misalkan variabel respon terdiri dari tiga kategori:
Py : Probabilitas memilih kejadian 1.
P, : Probabilitas memilih kejadian 2.

P : Probabilitas memilih kejadian 3.

Bentuk dasar fungsi logistik adalah:

p=_1 (2.4.1)

l+e?




10

Menurut rumus (2.4.1) adalah:

1-P=

l+e?

(I+e?)(1-P)=e?

1-P-PeZ=0
1-P(L+€9)=0
1
l1-e’=—
P
P

=17

P
log TP - Z (2.4.2)

Pada ketiga kategori tersebut (P1, P,, dan Ps) jumlah peluangnya adalah:

PL+P,+P:=1 (24.3)
. P4
Misalkan log 5@ + M + cH + dil (2.4.49)
2
P2
log E_ =a, + oM + cH + dyl (24.5)

3
Persamaan (2.4.4) dan (2.4.5) kemudian dikalikan dengan Pz, menghasilkan:
Py = Py g+ Prtrativdd (2.4.6)
P,=P; o0yt D2M+coHdy! (2.4.7)
Kita juga mendapat ciri

P;=P; (2.4.8)



1

Kemudian kita jumlahkan persamaan (2.4.6), (2.4.7), dan (2.4.8) dan menarik

kembali persamaan (2.4.3), maka diperoleh:

_ 2 a.+biM+ciH+d I
1=P3 32 et M erre

1

= a.+b;M+tc HYd 1
1+Z:f:16 gl i sl

P (2.4.9)

Masukan kembali persamaan (2.4.9) ke persamaan (2.4.6) dan (2.4.7), maka

menghasilkan:

e(l1+b1M+C1H+d1f

(2.4.10)

P]_:
8 a4 b Mte Htd ]
1+ Z}Llej R

ea2+b2M+L‘2H+dzf
P, = a1 bMFcHFd] (2.4.11)
1+32 je/

Dari persamaan (2.4.10) dan (2.4.11), dapat dibuat rumus bangun untuk
multinomial logit, yaitu:

Z

= (2.4.12)

at,+bI-M+cI-H+dI-I

P =
: 1+32 e

dengan:
Z1= a;+bM+cH + dil

Zo=a;+ boM + coH + dol

Z,= a,+bM+cH+d,il
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Rumus (2.4.12) dapat dijelaskan bahwa jika ada n peluang (Py, P, ..., Pn), maka

P 4Pyt .. +Py=1 (2.4.13).

2.5 Pendugaan Nilai-Nilai Parameter Model Regres L ogistik

Untuk menduganilai dari parameter-parameter seperti Bo + Br+B2+ .. . + Bk
diduga dengan metode kemungkinan maksimum likelihood dimana uji hipotesis
adal ah sebagai berikut:

Ho: Bi=0dan

Hi:Bi#z0
Dari pengujian hipotesis diatas, namapak dengan jelas bahwa hipotesis yang
diharapkan adalah hipotesis aternatif (H; ). Dalam model regresi logistik, nilai
harapan antar variabel respon tidak linier serta memiliki varian-varian yang tidak
sama sehingga penduga parameter 3 diperoleh melaui metode makimum
likelihood. Untuk memecahkan masalah sistem persamaan nonlinier, solusi yang
dilakukan adalah dengan mengestimasi 3 melalui prosesiterasi Newton Raphson.
Karena variabel respon Y; diasumsikan saling bebas, maka diperoleh fungsi

likelihood bersyarat untuk sampel sebanyak n observasi sebagai berikut:

I(B) =T~y (i) "e [1 — ()] (25.1)

sehingga untuk mempermudah dalam menurunkan persamaan (2.5.1) secara

matematis untuk mendapatkan nilai yang akan memaksimalkan fungsi likelihood
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di atas melalui log dari fungsi tersebut yaitu log-likelihood. Dengan demikian
maka fungsi 1og-likelihood-nya adal ah:

L(B) =log[I(B)]

:} nl (log (532) + yiloglm(xid] + (1 — y;)log[1 o)

:2 :;1 (Iog (%) + yg]og[ m(xi) + log[1 — n"(xi)])

1—m(xi)

=§ ; (log (%) + yin; — log[1 + ™]) (2.5.2)

untuk memaksimumkan pendugaan parameter-parameternya haruslah memenuhi:

P _

B
(3[2 (log(;—l)+ yn—log[1+ e"‘])]
=1 i

= 2.5.3
B 253)

dengan x,; = 1 untuk setiap nilai i.

Untuk j = 0, maka persamaan (2.5.5) memenuhi bentuk:
ILEB) _ ) |
Bo B ZL'=1[3‘}z‘x0i] — Yia[xom(xi)]

= Tialyy —m@p] =0

£
‘{1 eBD (i1} - Zn
i=177 Bo¥or i=1 Yy

Y
efo=Yyn =
1=y,

Bo =1In |Z§L L (2.5.4)
Untuk j = 1, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

aL
O 52, [yd - Ealromce)

= ¥y, - nxp] =0
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Xgj+B1%1{
Zn eB[) 0L |31 1i - Zn
=1 14 eﬁ0x0i+[31x1i i=1 yj

ePoXoitBixyi = Zﬂ_l L%
i= 1y,

i
ln[ =1 ﬁi]— Bo

= (25.5)
B o
Untuk j = 2, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:
JL(B) _ ;
B, Z?:l[yixﬂi] — 2 [xgm(xi)]
= Z?;][ym. - :rr(xi)] =0
" eboXoithi1X,i+B2xy; o
(=1 14 gbo¥Xoi*tB1X1i+B2x2i Yi=1 Vi
eﬁoxoi"'ﬁlxli"'ﬂzxzi = 2?_1 i
L g
n Vi
1“[ i=1 1oy, |~ Bo = B1xui
B, = - (2.5.6)
X2i
Untuk j = 3, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:
LB _ ;
FTR - Z?:i[yi-’fm] - Z?=1[x0£”(ﬂ)]
= ¥ [y, — nexi)] =0
n eboXoithiXqj+. .. +B3x3; I
=17 gPoXoitb1¥1it. - . +Baxgy;  wi=1 Vi
eBQx0i+B1x1i+' .. '+B3x3i — Z?:I l‘-
1—}'{
ln[ =1 Tji'E—y]_ Bo — B1X1i — B2X2i
i (2.5.7)

B =
X3i



Untuk j = 4, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

aL
il Z?=I[y£.xm] — Y alxgm(xi)]

B4

n eﬁ0x0i+|51x1£+. e .+B4x4i n

=174 gPoXoitB1¥ait - +Baxg =1 Vi

BaXoitB X1it. . . FPaXsi — Vv'n i
ePoXoiThyX1i 44L_Zj_]__

=11,
n Yi
ln[ i=1 .‘1—;1;[-]_ Bo—BiX1i—- - . .— B3X3;i

Bs =

Xai

Untuk j = 5, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

aL
Ul Z;":][yixm] - Yialxgm(xi)]

dBs
— n : -
- ePoXoith1Xqit. .. +Bsxs; .
=174 gPoXoitP1¥1it - +Bsxg;  «i=1 Vi
BoXoitB i X1it. .. APsxsi — v i
eroroL TP 55[._ZI_]__
i= 1y,
i
In|¥, =L |- Bo—BiX1i—. . . .— PaXai
1 Vi

Bs =

Xs5i
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(2.5.8)

(2.5.9)



Untuk j = 6, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

aL
6[56) > Z?:‘l[yixﬂi] = Zitalxom ()]
6

= Y0 ly, - nxi] =0

efoXoithixqit. . . +BeXgi

n — T
=17y gPoXoitP1¥1it - - +Bexg  i=1 Vi
eﬁox0i+ﬁ1x1i+' ma '+Bﬁx6i — Zn _Z‘_
i=1
l—yi
n Yi
ll‘l[ i=1 T__y]_ Bo—BiX1i—- ...~ BsXsi
B —_— L
6 =
Xei

Untuk j = 7, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

aL
6[55) - Z?Z'l[yixﬂi] - 2 [xpim ()]

= Zialyg — mGxd] =0

eboXpithrxgit. .. AB7xy;

n — yvn
i=174 oPoXoitb1¥1it - TB7x7; i=1 Vi
eﬁoxoi"'ﬁlxli"'- .- HByxg; = Z{’l (N
i=1
1—y.
L
n Yi .
ll‘l[ i=1 T__y]_ Bo—BiX1i—. .. .— BeXsi
B —_— L
g =

X7i
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(2.5.10)

(2.5.11)



Untuk j = 8, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

LB _ o ) |
668 - Zf:‘l[yil'm] = Zi:'l[xgin(XI)]

= Y]y — men)] =0

eB0x0i+|51xli+ S .+ng8i

i = yn ;
=1 14 pBoXoith1¥qit. - . -+Baxg; i=1 Vi
eﬁoxm+ﬁlx1i+. .. HBgxgi = Zn ¥,
i=1
1=y,
n Yi
ln[ =17 ,]_ Bo—BiX1i—. .. .= BrXy;
Yi

Bs =

Xgi

Untuk j =9, maka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

aL(B) =iz n n u
Bs Z:‘:'l[lfixor] = Y [xgm(aed)]
= ¥y, - nxi] =0
n efoXoitbrX1it. .. FBoxg; —en
[=1 14 gPoXoitB1%1it - - +Boxg; Z£=1 Yi
BaXoitB,X1it+ . . . FPoXoi — Vv'n i
ePoXoiThyX1i le;zl___
i=1 1oy,
yi
ln[ i=1 T—Lyi]_ Bo—BiX1i—. ...~ PsXai
Bo =

Xoi

17

(2.5.12)

(2.5.13)
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Untuk j = 10, meka persamaan (2.5.3) memenuhi bentuk:

oL
aB(B) = Ziilyra] - Ziilxoneil
10

= Y|y — nexid)] =0

n efoXpithrx1i+. .. +B10X10; n
=1 14 pBoXoi+B1¥1i+- - - -+P10%10i Li=1 Vi
BaXoitB,X1i+- - - +B10X10i = Vn i
ePoXoiThiX1i 1010[_2, .
i=1
1-y;
n Yi
ln[ i=1 ;‘_—y‘]_ﬁo* BiXy1i—. .. .= BoXoi
Bio = - (2.5.14)
X10i

Dari persamaan- persamaan (2.5.4), (2.5.5), (2.5.6), (2.5.7), (2.5.8), (2.5.9),
(2.5.10), (2.5.11), (2.5.12), (2.5.13), (2.5.14), maka diperoleh bentuk persamaan

sebagal berikut:

aLB) 6[2?21[108(:—?)"‘YElog[:rr(xi)]+(1—yi]log[l—:rr(xi)]”
B B,

=Y %] - IR [xm)] ;. j=01,23,...,10 (2.5.15)

Untuk mendapatkan nilai B yang memaksimumkan L(p) maka dilakukan

. . aL 92L iy
diferensiasi terhadap L(B), dengan syarat % = ( dan EZB < 0 nilai B dapat
ditentukan, tetapi sangat sulit menghitung nilai f secaramanual. Oleh karenaitu,

digunakan metode iterasi dengan komputer untuk mencari solusi nilai p. Iterasi
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merupakan metode yang paling umum dalam paket program SPSS untuk

membantu penghitungan estimasi dari f (Hosmer dan Lemeshow, 1989).

2.6 Pengujian Parameter

Menurut (Hosmer dan Lemeshow, 1989) pengujian terhadap parameter model
dilakukan sebagai upaya memeriksa peranan variabel independen terhadap model.

Uji yang dilakukan ada dua yaitu:

2.6.1 Pengujian Parameter dengan Uji Likelihood Ratio (Uji Simultan atau
Uji G)
Statistik uji G, yaitu uji yang digunakan untuk menguji peranan variabel
independen dalam model secara bersama-sama. Adapun pengujian hipotesis yang
dilakukan adalah:

Ho: [3]' =0

Hi: Bj#

Digunakan uji statistik G,yaitu:

D(untuk model tanpa variabel yang diamati)

G =

D( untuk model dengan variabel yang diamati)

= —[Z]E]

G =-2In(lo) - (-2 In(lk))

dimanal, adalah likelihood tanpa variabel bebas dan | adalah likelihood dengan

variabel bebas.
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Statistik uji G ini mengikuti sebaran chi-squares bilan mendekati tak terhingga
dengan dergjat bebas p dimana p=(r-1)(c-1), r dan ¢ masing-masing

adal ah banyaknya kategori pada variabel independen dan variabel dependen.
Hoakan ditolak pada tingkat signifikansi a apabila nilai G>X2(p;0) atau
(p—vaue)<a, dengan kesimpulan bahwa variabel independen secara bersama-
sama atau kesel uruhan mempengaruhi variabel dependen, dapat jga dikatakan
bahwa paling sedikit ada satu koefisien 3j20. Untuk mengetahui 3j mana yang
berpengaruh signifikan, dapat dilakukan uji parameter 3] secara parsial dengan Uji

Wald.

2.6.2. Pengujian Parameter dengan Uji Wald (Uji Parsial)

Pengujian variabel dilakukan satu per satu menggunakan statistik Uji Wald
(Hosmer dan Lemeshow, 1989). Uji ini dilakukan dengan membandingkan model
terbaik yan dihasilkan oleh uji simultan terhadap model tanpa variabel bebas di
dalam model terbaik. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho . Bj =

H1:B#0,j=1,2,3,...p

.- . . Bi 2,219 ...
Statistik ujinya adalah: W—[—-——SE(B.D_] Jj=1,2,p

dimana Bj adalah penduga dari Bj dan Se(f3j) adalah penduga galat baku dari Bj.

W diasumsikan mengikuti sebaran chi square dengan dergjat bebas 1. Hp akan

ditolak jikanila W>X2(1;0) atau (p—value)<a. Jika Ho ditolak maka dapat
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disimpulkan bahwa 3j signifikan. Dengan kata lain, variabel independen X secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2.6.3 Rasio Kecenderungan (Odd Ratio)

Menurut (Hosmer dan Lemeshow, 1989) rasio kecenderungan adalah ukuran yang
memperkirakan berapa besar kecenderungan variabel -variabel independen
terhadap variabel dependen. Odd ratio merupakan ukuran untuk mengetahui risiko
kecenderungan untuk mengalami suatu kejadian tertentu antara kategori yang satu
dengan yang lain dalam suatu variabel yang dinotasikan dengan i , didefinisikan
sebagai rasio dari odd ratio untuk x=1 terhadap x=0. Dengan kata lain, risiko
kecenderungan pengaruh observasi x=1 adalah m kali lipat risiko dibandingkan

dengan observasi x=0, atau risiko kecenderungan pengaruh observasi x=0 dalam

T—:; kali lipat dibandingkan dengan observasi x=1.

Adapun nilai odds rasio untuk Y =j terhadap Y =k yang dihitung pada dua nilai

(misal x=1 dan x=0) adalah:

_ P(Y=jlx=1)/P(Y=K|x=1) _ |
b= P(Y=j|x=0)/P(Y=k|x=0) exp[Bj]

Untuk ) =0 berarti bahwa x=1 memiliki kecenderungan yang sama
dengan x=0 untuk menghasilkan Y =j. Jika 1< | <co berarti x=1 memiliki
kecenderungan lebih besar | kali dibandingkan x=0 untuk menghasilkan Y =j dan

sebaliknya untuk O< () <1.



[11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam pada semester genap tahun akademik 2015/2016.

3.2 Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 23. Data
yang digunakan pada penelitian ini merupakan hasil smulasi dua bentuk data
yaitu:

1. Datadengan variabel bebas adalah data ordinal dengan bentuk ukuran sampel
100 dengan 10 variabel bebas yaitu X1, X2, Xz, X4, X5, X6, X7, Xg, Xo,
X10, dan 1 variabel terikat yaitu Y

2. Datadengan variabel bebas adalah datarasio dan ordinal dengan bentuk
ukuran sampel 100 dengan 10 variabel bebas yaitu X;, X3, X5, X7
merupakan datarasio X,, X4, Xe Xs, Xg, X10 merupakan dataordinal dan

1 variabel terikat yaitu Y .
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3.3 Metode Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Membangkitkan dua data simulasi yaitu variabel bebas data ordinal serta
variabel bebas data rasio dan ordinal menggunakan Minitab dan dilanjutkan
mengolah data bangkitan menggunakan analisis regresi logistik multinomial
menggunakan SPSS.

2. Menduga parameter model regresi logistik dari dua buah data yaitu variabel
bebas data ordinal serta variabel bebas data rasio dan ordina dengan metode
maksimum likelihood dengan prosesiterasi Newton Raphson.

3. Melakukan pengujian parameter regresi logistik dari dua buah data yaitu
variabel bebas data ordinal serta variabel bebas data rasio dan ordinal secara
simultan untuk mengetahui  kecocokan model analisis tersebut dan secara
parsial untuk mengetahui peluang bebas yang paling berpengaruh dalam
model tersebut.

4. Memilih model terbaik antara variabel bebas data ordinal atau variabel bebas
datarasio dan ordinal dari hasil pengujian parameter-parameter tersebut.

5. Menginterpretasi model yang terpilih dari dua data dengan variabel bebas
data ordinal serta variabel bebas datarasio ordinal tersebut terhadap nilai

rasio kecenderungan yang ada.



V. KESIMPULAN

Dari uraian tersebut diatas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Mode regresi logistik tidak hanya digunakan untuk model dengan variabel
respon biner, model regresi logistik dapat juga digunakan untuk model

dengan variabel respon multinomial.

2. Dari datasimulasi duabentuk data yaitu data ordinal serta datarasio ordina
berdasarkan uji signifikansi model terlihat bahwa data ordinal memiliki

model terbaik dibandingkan datarasio ordinal.

3. Moded terbaik yang terpilih adalah model data ordinal:
Logit 1 (kategori B)
Logit (Y=1) =0 + B5X5 +B8gX8 +B9X9 +B10X10

Logit (Y=1) = 5,334 + 0,550 X5- 0,523 X8 - 0,644 X9 - 0,638 X10

Logit 2 (kategori C)
Logit (Y=2) =B0 +B5X5+B8X8+B10X10

Logit (Y=2) = 4,259 + 0,583 X5 - 0,734 X8 — 0,430 X 10
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